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ABSTRAK
Daerah aliran Parit Bangka yang berada di pusat Kota Pontianak mengalami pertumbuhan yang cukup 
pesat dari tahun ke tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi zonasi genangan yang terjadi di 
daerah aliran Parit Bangka; menganalisa intensitas curah hujan di Parit Bangka Kota Pontianak; serta 
mengkaji kombinasi pasang surut dan curah hujan terhadap kejadian genangan di Kawasan Parit 
Bangka. Analisis data menggunakan software HEC-RAS sebagai alat bantu pemodelan hidrodinamik 
dengan menggunakan data hasil analisis hidrologi, data penampang saluran, dan data pasang-surut. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada kondisi tanpa hujan tidak terjadi pengaruh kenaikan muka 
air yang signifikan tidak terjadi genangan/banjir. Sedangkan pada kondisi hujan periode ulang 2 tahun 
(Q2 ) terjadi banjir di 10 titik dari 20 stasiun (STA) yang ditinjau, dimana tinggi banjir maksimum 
terjadi pada STA 01+750 sebesar 69,0 cm. kemudian pada kondisi hujan periode ulang 5 tahun (Q5) 
terjadi banjir di 19 titik STA dimana tinggi banjir maksimum terjadi pada STA 01+750 sebesar 165,2 
cm. sedangkan pada kondisi hujan periode ulang 10 tahun (Q10) terjadi banjir di 19 titik STA dimana 
tinggi banjir maksimum terjadi pada STA 01+750 sebesar 181,3 cm. Secara keseluruan kinerja Parit 
Bangka masih dapat berfungsi pada saat kondisi tanpa hujan saat periode ulang 2 tahun. 
 
Kata Kunci: drainase, genangan/banjir  hidrologi, HEC-RAS 
ABSTRACT
The Trench Bangka watershed, which is in the center of Pontianak City, has experienced rapid growth 
from year to year. This study aims to evaluate the inundation zoning that occurs in the watershed area 
of the Bangka Trench; analyzing rainfall intensity in Parit Bangka Pontianak City; and assessing the 
combination of tides and rainfall for inundation events in the Bangka Trench Area. Data analysis 
using HEC-RAS software as a tool for hydrodynamic modeling using data from hydrological analysis, 
channel cross-section data, and tidal data. The results showed that in conditions without rain, there 
was no significant effect of rising water levels, not flooding. Meanwhile, in the rainy conditions of the 
2-year return period (Q2), there were floods in 10 of the 20 stations (STA) under review, where the 
maximum flood height occurred at STA 01 + 750 of 69.0 cm. then in the rainy conditions of the 5 year 
return period (Q5) there was flooding at 19 points of the STA where the maximum flood height 
occurred at STA 01 + 750 of 165.2 cm. whereas in the rainy conditions, the 10-year return period 
(Q10) occurred floods at 19 STA points where the maximum flood height occurred at STA 01 + 750 of 
181.3 cm. Overall, the performance of the Bangka Trench can still function in conditions without rain 
during the 2 year return period. 
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I. PENDAHULUAN 
Kota Pontianak merupakan ibukota 
Provinsi Kalimantan Barat yang terletak 
pada bagian barat Pulau Kalimantan. Kota 
Pontianak secara geografis terletak pada 
0°01′LS dan 109°20′BT dan lokasinya dekat 
dengan daerah hilir Sungai Kapuas. Daerah 
hilir Sungai Kapuas umumnya dipengaruhi 
oleh pasang surut air laut. Daerah hilir 
Sungai Kapuas bermuara langsung ke Laut 
Cina Selatan (Herawati, 2015).  
Menurut data, saat ini Kota Pontianak 
mempunyai sungai-sungai dan parit yang 
berjumlah 42 sungai/parit. Menurut (SK 
Walikota Pontianak nomor 34 tahun 2004), 
parit di Kota Pontianak dikategorikan menjadi 
tiga bagian, yakni parit primer, sekunder dan 
tersier. Dengan jumlah parit yang banyak ini 
perlu pengelolaan parit yang baik di Kota 
Pontianak, agar perencanaan parit di Kota 
Pontianak dapat terjaga untuk kedepannya. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi 
permasalahan drainase di Parit Bangka yaitu: 
Pasang surut, secara geografis letak Kota 
Pontianak di pengaruhi adanya pasang surut 
terhadap penambahan debit air pada aliran 
Parit Bangka. Curah hujan tinggi, pengaruh 
curah hujan yang sangat tinggi dapat 
mengakibatkan genangan di Kota Pontianak, 
ketika terjadi hujan dengan durasi yang cukup 
lama, maka akan terjadi penambahan debit air 
di aliran  Parit Bangka. Penyempitan dan 
pendangkalan saluran, di sepanjang aliran 
Parit Bangka  kiri dan kanan saluran tidak 
terdapat ruang terbuka hijau yang mencukupi, 
yang ada hanya pemukiman padat penduduk 
dan pusat pendidikan yang letaknya berada di 
pinggir aliran Parit Bangka. Vegetasi liar, 
terlihat pada lokasi penelitian adalah 
menurunnya kinerja dari saluran drainase 
akibat dari tumbuhnya vegetasi liar pada 
saluran serta sampah yang terbawa aliran air 
(saat hujan) ataupun sampah yang sengaja di 
buang oleh masyarakat di badan saluran 
menyebabkan saluran-saluran menjadi 
tersumbat (penyempitan saluran). 
Tujuan dari penelitian ini yaitu 
Mengevaluasi zonasi genangan yang terjadi di 
daerah aliran Parit Bangka Kota Pontianak; 
Menganalisa intensitas curah hujan di Parit 
Bangka Kota Pontianak; Mengkaji Kombinasi 
pasang surut dan curah hujan terhadap 
kejadian genangan di Kawasan Parit Bangka, 
Jalan Sepakat 1 dan Jalan Sepakat 2 Kota 
Pontianak. 
 
II. METODOLOGI DAN 
PUSTAKA 
Pengertian Umum Drainase 
Drainase mempunyai arti mengalirkan, 
menguras, membuang, atau mengalihkan air. 
Secara umum, drainase didefinisikan sebagai 
serangkaian bangunan air yang berfungsi 
untuk mengurangi dan/atau membuang 
kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, 
sehingga lahan dapat difungsikan secara 
optimal. Drainase juga diartikan sebagai 
usaha untuk mengontrol kualitas air tanah 
dalam kaitannya dengan sanitasi (Suripin, 
2004). 
Pengertian drainase kota pada dasarnya 
telah diatur dalam SK Menteri PU 233 Tahun 
1987, dimana yang dimaksud drainase kota 
adalah jaringan pembuangan air yang 
berfungsi mengeringkan bagian-bagian 
wilayah administrasi kota dan daerah urban 
dari genangan air, baik dari hujan lokal 
maupun luapan sungai yang melintas di 
dalam kota. Sedangkan Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor 12/PRT/M/2014 
Tentang Penyelenggaraan Sistem Drainase 
Perkotaan; Tata Cara Perencanaan Sistem 
Drainase Perkotaan bahwa pengertian 
drainase perkotaan adalah drainase di wilayah 
kota yang berfungsi 
mengelola/mengendalikan air, sehingga tidak 
menganggu masyarakat. 
Menurut sejarah terbentuk, letak 
bangunan, dan konstruki saluran drainase 
terbagi atas: 
1. Drainase Alamiah 
2. Drainase Buatan 
3. Drainase Permukaan Tanah 
4. Drainase Bawah Permukaan Tanah 
5. Saluran Terbuka 
6. Saluran Tertutup 
 
Hidrologi 
Menurut (Singh, 1992), Hidrologi 
membahas karakteristik menurut ruang dan 
waktu tentang kualitas dan kuantitas air bumi, 
termasuk di dalamnya pergerakan, kejadian, 
penyebaran, eksplorasi, manajemen dan 
pengembangan. 
Hidrologi juga mengawasi perilaku hujan 
meliputi periode ulang curah hujan karena 
berkaitan dengan perhitungan banjir dan rencana 
untuk setiap bangunan teknik sipil antara lain 
bendungan, jembatan, bending, pembangkit 
listrik tenaga air, transportasi air, dan drainase. 
Analisa Debit 
Debit (discharge) atau besarnya aliran 
sungai (stream flow) adalah volume aliran yang 
melalui suatu penampang melintang per satuan 
waktu (Soewarno 1991). Biasanya dinyatakan 
dalam satuan meter kubik per detik (m³/detik) 
atau liter per detik (l/detik). 
Perhitungan debit rencana membutuhkan 
informasi dasar yang harus dimiliki, data tersebut 
berupa: 
Persamaan metode Rasional dalam 
bentuk sebagai berikut:  
                Q = 0,278 C.I.A (1) 
 
Dimana:  Q = Debit rencana (m
3
/det) 
    C = Koefisien pengaliran/limpasan air 
 I  = Intensitas curah hujan (m/det) 




Sedangkan Metode HSS Snyder 
dihitung dengan rumus berikut: 
Dimulai dengan menghitung waktu 
kelambatan dan puncak unit hidrograf 
 
   (2) 
       (3) 
Dimana: 
tp   = time lag/ waktu kelambatan (jam), yaitu 
waktu antara titik berat hujan dan titik 
berat hidrograf 
L     = Panjang sungai (km) 
Lc   = Panjang sungai dari cek point sampai titik 
di sungai yang terdekat dengan titik berat 
daerah pengaliran (km) 
qp    = Puncak unit hidrograf yang diakibatkan 
oleh hujan setinggi 1 inci dengan durasi 
dinyatakan dalam (l/detik) 
Cp dan Ct = Koefisien yang tergantung dari 
basic karakteristik  
 
Dari beberapa hasil perhitungan dan 
pengamatan, besarnya Ct dan Cp dapat 
diperkirakan dari luas daerah pengaliran 
(catchment area) seperti yang tercantum dalam 
Tabel (DPMA, 1967) berikut. 
Tabel 1. Harga Ct dan Cp untuk Luas Catchment 
Area 
Luas Catcment Area Ct       Cp 
 (km²) 
 
             0 – 50  1,10        0,69 
           50 – 300  1,25         0,63 
             ≥ 300  1,40         0,56 
 
Untuk mencari lamanya curah hujan efektif 
(te) dipengaruhi langsung oleh time log yang 
dinyatakan dalam bentuk persamaan: 
 
             (4) 
  
Dimana: 
te  = lamanya curah hujan efektif (jam)  
Setelah te dan tp dihitung ternyata: 
Bila te<tr : maka tp adalah benar 
Bila te>tp : maka tp adalah salah 
maka tp yang diperoleh harus dikoreksi sebagai 
berikut: 
 
Tp =  peak time, yaitu waktu unit hidrograf 
mulai naik sampai puncaknya (jam) 
Karena intensitas hujan biasanya diambil 
untuk setiap jam, maka untuk mempermudah 
diambil tr = 1 jam. Dan untuk hujan 1 inci (25,4 
mm) dengan luas daerah pengaliran A (km²) 
akan  
 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
 
           (5) 
Dimana: 
Qp = debit maksimum (m³/det) 
qp   = puncak unit hidrograf yang diakibatkan 
oleh hujan setinggi 1 inci dengan   durasi 
tr dinyatakan dalam (l/det) 
A = luas daerah aliran (m
2
). 
Sebagai hubungan antara debit dengan 
waktu oleh Alexeyev digambarkan dengan 
persamaan: Q = f(x). dan jika Q sebagai ordinat 
(sumbu y), t sebagai absis (sumbu x), oleh 
Alexeyev bentuk persamaannya dapat dinyatakan 
dalam fungsi exponential, yaitu: 
 
                          (6) 
 
nilai α diperoleh dari persamaan berikut dengan 
h = tinggi hujan (1 jam): 
 
                         (7) 
 
Diamana: 
A = luas daerah pengaliran 
    = bilangan Alexeyev 
 
h  = tinggi satuan hujan yang digunakan 
dalam hal ini 1 inci dinyatakan dalam mm. 
Analisa Distrbusi Curah Hujan 
Penentuan Metode Analisa Distribusi Hujan 
bertujuan untuk mengetahui metode yang paling 
sesuai untuk digunakan dalam menentukan hujan 
periode ulang tertentu. Dan metode tersebut 
tercakup kedalam distribusi kontinu, metode 
yang dimaksud adalah Metode Distribusi 
Normal. 
 
Metode distribusi normal sering digunakan 
dalam analisa hidrologi. Distribusi normal 
biasanya disebut juga distribusi Gauss. Bentuk 
persamaan kurva frekuensi adalah: 
 
X = Xrata-rata + tp.SD                (8) 
Dimana: 
X  = Nilai suatu kejadian dengan periode   
ulang T tahun 
Xrata-rata         = Nilai rata-rata hitung kejadian   
SD       = Simpangan baku      
tp  = Karakteristik dari distribusi  
probabilitas normal. 
 
Uji Deskriptor Statistik 
 Yaitu pengujian terhadap nilai besaran 
dari statistik data (koefisien skewness, koefisien 
kurtosis, keofisien variasi), akan dibandingkan 
dengan nilai tabel untuk dilihat data yang 
digunakan apakah mendekati parameter statistik 
acuan yang telah ditentukan. 
 
Tabel 2. Nilai acuan uji deskriptor statistik 
dari      beberapa metode 
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Uji Chi-Kuadrat  2
Dilakukan dengan membagi data 
pengamatan menjadi beberapa sub bagian dengan 
interval peluang tertentu. Kemudian peluang 
tersebut dikompilasi dengan persamaan garis 
lurus dari distribusi yang diuji. Parameter X
2
 
dapat dihitung dengan rumus: 
=             (9) 
 
Hidrolika 
Hidrolika adalah suatu ilmu yang 
mempelajari tentang sifat-sifat dan hukum yang 
berlaku pada zat cair, baik dalam keadaan diam 
maupun bergerak atau mengalir (Chow, 1992). 
Dalam beberapa hal dapat dibuat anggapan 
pendekatan yang cukup sesuai dengan 
pengamatan dari pengalaman sesungguhnya 
sedemikian rupa, sehingga persyaratan aliran 
pada saluran dapat diterima untuk penyelesaian 
analisis hidrolika teoretis. 
 
Profil Saluran 
Untuk mengetahui bentuk saluran yang 
paling ekonomis dapat dilakukan perhitungan-
perhitungan dengan cara trial and error, namun 
bentuk yang umum digunakan untuk saluran 





Gambar 1. Profil saluran drainase berbentuk 
trapesium. 
Luas profil basah berbentuk trapesium dapat 
dinyatakan dalam rumus sebagai berikut: 
 
                       (10) 
 
Dimana:         
A =luas profil basah (m
2
) 
B =lebar dasar saluran (m) 
h =tinggi air di dalam saluran (m) 
T = (B + mh + th)  =  lebar atas muka air 
t =kemiringan talud kiri 




Kecepatan saluran rata-rata dihitung dengan 
rumus Chezy, Manning dan Strickler. Seorang 
ahli dari Islandia, Robert Manning mengusulkan 
rumus berikut ini: 
                        (11) 
Dengan koefisien tersebut maka rumus 
kecepatan aliran menjadi: 
           (12) 
Dimana: 
n = koefisien Manning dapat dilihat dalam 
Tabel 
R = jari-jari hidraulis dalam m 
A = profil basah saluran dalam m
2
 
P = keliling basah dalam m 
I = kemiringan dasar saluran 
 
Tabel 3. Koefisien Kekasaran Manning  
Bahan Koefisien Manning
- Kaca 0,010
- Besi Tuang dilapis 0,014
- Saluran beton 0,013
- Bata dilapis mortar 0,015
- Pasangan batu beton 0,025
- Saluran tanah bersih 0,022
- Saluran tanah 0,030
- Saluran dengan dasar batu 0,040
- Saluran pada galian batu padas 0,040  
 
Hidrodinamika 
Hidrodinamika adalah ilmu yang 
mempelajari tetntang pergerakan air dan gaya 
yang ditimbulkan. Aliran didalam saluran 
terbuka dikatakan steady (tunak) bila kedalaman 
aliran tidak berubah atau dianggap konstan 
selama selang waktu tertentu. Aliran dikatakan 
unsteady (tak tunak) bila kedalaman aliran 
berubah sesuai dengan waktu (Chow, 1992). 
HEC-RAS (Hydrologic Engineering Center 
– River Analisys System) merupakan program 
aplikasi yang mengintegrasikan fitur graphical 
user interface, analisis hidraulik, manajemen dan 
penyimpanan data, grafik, serta pelaporan. 
Dalam versi terbarunya, HEC-RAS mampu 
memodelkan suatu aliran hanya dengan 
berdasarkan data hujan dan data topografi dari 
suatu daerah. 
III. HASIL DAN ANALISA 
Penelitian ini berlokasi di sepanjang parit 
Bangka Jalan Sepakat, Kota Pontianak. Untuk 
mengetahui batas-batas daerah tangkapan hujan 
perlu dilakukan analisa hidrologi. Maka 
digunakan Peta Topografi yang diperoleh dari 
hasil pengukuran data sekunder. Berdasarkan 
Peta Rupa Bumi tersebut maka batas Daerah 
Tangkapan Hujan atau biasa disebut Catchment 
Area dapat dilihat dengan pendekatan citra satelit 
di aliran Parit Bangka. 
Tabel 4. Rencana Ruas Parit Bangka dengan 
Luas dan Panjang 
No STA Luas Panjang Muara
(Km2) (m)
Hulu
1 4750 0,284 250 Sungai Kapuas
2 4500 0,279 250 Sungai Kapuas
3 4250 0,265 250 Sungai Kapuas
4 4000 0,263 250 Sungai Kapuas
5 3750 0,264 250 Sungai Kapuas
6 3500 0,259 250 Sungai Kapuas
7 3250 0,252 250 Sungai Kapuas
8 3000 0,243 250 Sungai Kapuas
9 2750 0,248 250 Sungai Kapuas
10 2500 0,224 250 Sungai Kapuas
11 2250 0,210 250 Sungai Kapuas
12 2000 0,224 250 Sungai Kapuas
13 1750 0,213 250 Sungai Kapuas
14 1500 0.197 250 Sungai Kapuas
15 1250 0,184 250 Sungai Kapuas
16 1000 0,204 250 Sungai Kapuas
17 750 0,190 250 Sungai Kapuas
18 500 0,200 250 Sungai Kapuas
19 250 0,240 250 Sungai Kapuas
20 0 (Hilir) 0,000 0 Sungai Kapuas
4,444 4750Jumlah  
Analisa Hidrologi 
Untuk analisa curah hujan Kota Pontianak 
digunakan data curah hujan dari Balai Wilayah 
Sungai Kalimantan I, dikarenakan stasiun tersebut 
sudah mewakilkan data curah hujan di Kota 
Pontianak. Sementara untuk data hujan bulanan 
dan harian maksimum diambil dari stasiun hujan 
Pontianak 11 (Sta.PTK-11) karena memiliki lokasi 
terdekat dengan Parit Bangka. Data yang 
digunakan adalah data terbaru, yakni data curah 
hujan 10 tahun terakhir mulai sejak tahun 2009 – 
2018. 
Analisa yang dipakai adalah hasil dari 
analisa curah hujan harian maksimum dari 
penjumlahan data curah hujan harian tiap 1 harian, 
2 harian, 3 harian berturut-turut, dan seterusnya, di 
bulan dan tahun yang sama. kemudian hasil data 
tersebut direkapitulasi umtuk diambil nilai yang 
paling maksimum pada tiap hujan harian setiap 
tahun. 
Tabel 5. Rekapitulasi Data Curah Hujan Harian 
Maksimum Sta.PTK-11 
Tahun 1 harian 2 harian 3 harian 4 harian 5 harian 6 harian
2018 115.00 184.00 254.00 267.00 267.00 267.00
2017 165.00 165.00 176.00 176.00 187.00 191.00
2016 85.00 122.00 148.00 170.00 217.00 225.00
2015 79.00 91.00 98.00 129.00 179.00 179.00
2014 155.00 170.00 183.00 186.00 186.00 257.00
2013 112.00 158.00 189.00 191.00 278.00 278.00
2012 118.00 164.00 204.00 204.00 274.00 274.00
2011 100.00 147.00 202.00 202.00 202.00 216.00
2010 129.00 142.00 162.00 190.00 225.00 245.00
2009 133.00 142.00 148.00 222.00 247.00 256.00
Jumlah 1191.00 1485.00 1764.00 1937.00 2262.00 2388.00
Rata-rata 119.10 148.50 176.40 193.70 226.20 238.80  
 
Gambar 2. Curah hujan harian maksimum  
Sta.PTK-11 
Hasil Uji Chi Kuadrat 2
Dilakukan dengan membagi data pengamatan 
menjadi sub bagian pengamatan dengan interval 
peluang tertentu sesuai dengan yang di inginkan. 
Hasil peluang yang telah didapatkan tadi 
dikompilasi dengan persamaan garis lurus dari 
distribusi yang telah diuji. 
- Pengujian Metode Normal 
Untuk pengujian metode normal menggunakan 
Chi Kuadrat 
2
persamaan garis lurus ditentukan 
dengan metode normal untuk data curah hujan 
gabungan yaitu: 
X = Xrata-rata + k.S 
X = 118,5 + k . 27,834 
 
Berdasarkan Tabel Nilai Reduksi Gauss 
Pada peluang 0,2 nilai k = 0,84 
               0,4 nilai k = 0,25 
               0,6 nilai k = -0,25 
               0,8 nilai k = -0,84 
Berikut adalah hasilnya: 
Tabel 6. Pengujian metode distribusi normal 
X = 119.100 + K x 27.670
P =1 - 0.2 = 0.8 X = 119.100 + -0.84 x 27.670 = 95.857
P =1 - 0.4 = 0.6 X = 119.100 + -0.25 x 27.670 = 112.182
P =1 - 0.6 = 0.4 X = 119.100 + 0.25 x 27.670 = 126.018






K= + x SD
 
Penentuan jumlah peluang bertujuan untuk 
menentukan batas interval kelas, karena pada tugas 
ini membagi jumlah sub menjadi 5, sehingga batas 
interval kelas 5, dan jumlah peluang yang diambil 
4, yaitu: 0,2 0,4 0,6 0,8 
Hasil untuk tiap peluang pada table 10, 
dijadikan batas interval untuk pengujian dengan 
chi kuadrat, yaitu pada tabel di bawah: 
Tabel 7. Hasil pengujian uji chi kuadrat dengan 
metode distribusi normal 
>142.343 2 2 0 0







P = 1 - 0.8 = 0.20
Ei (Oi - Ei)
2
xh






P = 1 - 0.2 = 0.8
P = 1 - 0.4 = 0.6

























Pengujian yang dilakukan menggunakan 
metode chi kuadrat 
2
diperoleh bahwa metode 
yang dapat diterima hanya metode Distribusi 
Normal. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa data hujan yang ada lebih dapat dianalisa 
dengan Metode Distribusi Normal. Karena 
memiliki persentase error yang terkecil ari metode 
yang lainnya. 
Mencari Hujan Periode Ulang 
Berikut adalah persamaan kurva frekuensi 





= Rrata-rata + KT.S 
= 118,5 + (KT x 27,834) 
= 118,5 + (0 x 27,834) 
= 118,5 + (0,84 x 27,834) 
 
 
= 118,50 mm 
= 141,88 mm 
R10 = 118,5 + (1,28 x 27,834) = 154,13 mm 
R20 = 118,5 + (1,64 x 27,834) = 164,15 mm 
R50 = 118,5 + (2,05 x 27,834) = 175,56 mm 
R100 = 118,5 + (2,33 x 27,834) = 183,35 mm 
 
Menghitung Intensitas Hujan (I) 
Dari data STA 00+250 diperoleh: 
L = 0,25 Km 
S = 0,000796 
Sehingga: 
= 
 = 0,355 jam = 
21,3515 menit 
Kemudian dilanjutkan dengan menghitung 
Intensitas (I2, I5, I10, I20, I50, I100): 
- Perhitungan intensitas hujan periode ulang 2 
tahun yaitu: 
 =  =  
= 26,746 mm/jam 
- Untuk perhitungan periode ulang 5, 10, 20, 
50 dan 100 tahun dapat dihiutng 
menggunakan cara metode yang sama. 
Tabel 8. Intensitas Hujan pada periode ulang 2, 5, 
dan 10 tahun. 
No Periode R24 t (jam) Intensitas 
1 2 119.100 0.542 22.601
2 5 142.343 0.542 27.012
3 10 154.518 0.542 29.322  
Dari tabel dapat dikatakan bahwa besarnya 
nilai intensitas curah hujan berbanding lurus 
dengan waktu terjadinya hujan, denga kata lain 
semakin besar nilai intensitas curah hujan yang 
terjadi, maka waktu yang digunakan juga panjang.  
Hasil Analisa Debit Banjir (Flood Analysis) 
Dalam menghitung debit banjir dari data 
curah hujan harian maksimum dengan metode 
Sintetik Unit Hidrograph menurut Snyder. 
Perhitungan debit banjir rencana dapat dilakukan 
jika ‘time of rise to peak’ dan ‘peak discharge’ 
diketahui. Perhitungan ini bertujuan untuk 
menghitung elevasi tanggul penutup daerah 
genangan. Dari hasil analisa curah hujan 
maksimum, kemudian dihitung debitnya seperti 
tabel berikut: 
Tabel 9. Rekapitulasi hasil debit banjir di Parit 
Bangka 
250 500 750 1000 1250 1500 1750 2000 2250 2500
0.240 0.200 0.190 0.204 0.184 0.197 0.213 0.224 0.210 0.224
0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250
Qmax (m3/s) 2 Tahun 0.753 0.628 0.597 0.641 0.578 0.619 0.699 0.704 0.660 0.704
Qmax (m3/s) 5 Tahun 0.900 0.751 0.713 0.766 0.691 0.739 0.800 0.841 0.788 0.841
Qmax (m3/s) 10 Tahun 0.977 0.815 0.774 0.831 0.750 0.803 0.868 0.913 0.856 0.913
Qmax (m3/s) 20 Tahun 1.040 0.867 0.824 0.885 0.798 0.854 0.924 0.972 0.911 0.972
Qmax (m3/s) 50 Tahun 1.112 0.927 0.881 0.946 0.853 0.913 0.988 1.039 0.974 1.039





2750 3000 3250 3500 3750 4000 4250 4500 4750
0.248 0.243 0.252 0.259 0.264 0.263 0.265 0.279 0.284
0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250 0.250
Qmax (m3/s) 2 Tahun 0.779 0.763 0.791 0.813 0.829 0.826 0.832 0.876 0.892
Qmax (m3/s) 5 Tahun 0.931 0.912 0.946 0.972 0.991 0.987 0.995 1.047 1.066
Qmax (m3/s) 10 Tahun 1.011 0.99 1.027 1.055 1.076 1.027 1.08 1.137 1.157
Qmax (m3/s) 20 Tahun 1.076 1.054 1.093 1.123 1.145 1.141 1.149 1.201 1.232
Qmax (m3/s) 50 Tahun 1.15 1.127 1.168 1.201 1.224 1.219 1.229 1.294 1.317





Analisa Pemodelan Hidrodinamik 
Untuk Analisis Hidrolika diintegrasikan 
dengan persamaan yang ada dengan running 
program Analisis Hidrolika pada saluran 
pemodelan Hidrodinamika  dengan bantuan 
software Hydrologic Engineering Center River 
Analysis System (HEC-RAS Versi 5.0.5). 
 
Gambar 3. Layout model HEC-RAS Parit Bangka 
Penelitian pasang surut Parit Bangka 
dilakukan selama 15 hari, rambu ukur diletakkan 
berada di segmen hilir saluran untuk mendapatkan 
data yang akurat. Sehingga didapat elevasi 
tertinggi sebesar 1,63 m dan elevasi terendah 
sebesar 0,37 m. di bawah ini adalah gambar grafik 
stage hydrograph Stasiun hilir akibat pasang surut 
Sungai Kapuas. 
 
Gambar 4. Stage Hydrograph stasiun hilir akibat 
pasang surut Sungai Kapuas 
A. Kondisi Tanpa Hujan 
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Gambar 5. Hasil running profil memanjang Parit 
Bangka kondisi tanpa hujan dan 
pasang tertinggi. 
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Gambar 6. Diagram kecepatan (V) sepanjang Parit 
Bangka dengan kondisi tanpa hujan 
dan pasang tertinggi. 
 
Berikut ini adalah contoh dari cross section 
hasil running program HEC-RAS pada STA.250 






















Gambar 7. Cross section STA.250 dengan kondisi 
tanpa hujan dan pasang tertinggi 
B. Kondisi Hujan Periode Ulang 2 Tahun 
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Gambar 8. Hasil running profil memanjang Parit 
Bangka kondisi hujan periode ulang 2 
tahun 
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Gambar 9. Diagram kecepatan (V) sepanjang Parit 
Bangka dengan kondisi hujan periode 
ulang 2 tahun 
Berikut ini adalah contoh dari cross section 
hasil running program HEC-RAS pada STA.500 






















Gambar 10. Cross section STA.500 dengan 
kondisi hujan periode ulang 2 tahun 
C. Kondisi Hujan Periode Ulang 5 Tahun 
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Gambar 11. Hasil running profil memanjang Parit 
Bangka kondisi hujan periode ulang 
5 tahun 







ParitBangka5thn       Plan: RunningUnsteady    8/8/2020 























Vel Chnl Max WS
Vel Right Max WS
Vel Left Max WS
Aliran Parit Bangka
 
Gambar 12. Diagram kecepatan (V) sepanjang 
Parit Bangka dengan kondisi hujan 
periode ulang 5 tahun 
Berikut ini adalah contoh dari cross section 
hasil running program HEC-RAS pada STA.1000 























Gambar 13. Cross section STA.1000 dengan 
kondisi hujan periode ulang 5 
tahun 
D. Kondisi Hujan Periode Ulang 10 Tahun 
 







ParitBangka10thn       Plan: RunningUnsteady    8/8/2020 









EG  Max WS
Crit  Max WS




Gambar 14. Hasil running profil memanjang Parit 
Bangka kondisi hujan periode ulang 10 
tahun 
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Gambar 15. Diagram kecepatan (V) sepanjang 
Parit Bangka dengan kondisi hujan 
periode ulang 10 tahun 
Berikut ini adalah contoh dari cross section 
hasil running program HEC-RAS pada STA.1500 























Gambar 16. Cross section STA.1500 dengan 
kondisi hujan periode ulang 10 
tahun 
Berikut ini adalah kondisi hasil simulasi 
model HEC-RAS Parit Bangka saat kondisi tanpa 
hujan dan pasang tertinggi, hujan periode ulang 2 
tahun dengan pasang tertinggi, hujan periode ulang 
5 tahun dengan pasang tertinggi, dan hujan periode 
ulang 10 tahun dengan pasang tertinggi. 
Tabel 10. Rekapitulasi elevasi muka air 
maksimum dan tinggi banjir Parit 
Bangka 
 
Tabel 11. Rekapitulasi kecepatan aliran Parit 














00+000 -0.049 1.320 3.772 3.954
00+250 -0.055 0.241 0.027 0.044
00+500 -0.040 0.185 0.058 0.050
00+750 -0.054 0.152 0.053 0.055
01+000 -0.032 0.204 0.089 0.087
01+250 -0.029 0.092 0.084 0.082
01+500 -0.018 0.129 0.065 0.065
01+750 -0.016 0.143 0.071 0.060
02+000 -0.004 0.212 0.086 0.069
02+250 0.048 0.178 0.076 0.061
02+500 0.048 0.213 0.127 0.092
02+750 0.096 0.203 0.119 0.085
03+000 0.167 0.208 0.225 0.159
03+250 0.048 0.056 0.033 0.029
03+500 0.220 0.191 0.081 0.056
03+750 0.139 0.485 0.081 0.053
04+000 0.117 0.356 0.054 0.036
04+250 0.245 0.288 0.077 0.042
04+500 0.162 0.146 0.026 0.016





Dilakukan untuk pengecekan data yang 
sudah dikerjakan, dengan cara pengukuran 
kecepatan aliran langsung di lapangan dan 
membandingkannya dengan hasil yang sudah 
dikerjakan di model. Berikut ini hasil perbandingan 
pada STA 1250 dari data yang didapatkan pada 
saat turun dilapangan. 
Tabel 12. Rekapitulsi pengukuran kecepatan dan 
kedalaman 
 No Y (m) V (m/det) Q (m3/det)
1 0.170 0.157 0.174
2 0.190 0.158 0.195
3 0.200 0.165 0.214
4 0.210 0.170 0.232  
 
Gambar 17. Grafik lengkung kecepatan (Y vs V) 
Hasil perhitungan dari kalibrasi model 
HEC-RAS adalah sebagai berikut: 
 Kondisi hujan periode ulang 2 tahun dan 
pasang tertinggi. 
Saat terjadinya curah hujan maksimum dan 
pasang tertinggi pada STA 1250, dapat dilihat: 
V = 0,092 m/detik 
Y = Elevasi Air maksimum – Elevasi dasar 
saluran 
 = 2,621– 2,015 
       = 1,234 m 
Jika dilakukan analisa berdasarkan grafik 
lengkung kecepatan, 
saat V = 0,092 m/detik, maka: 
Y = 6,8642 (0,092) - 0.65366  
 = 1,285 m 
 Kondisi hujan periode ulang 5 tahun dan 
pasang tertinggi. 
Saat terjadinya curah hujan maksimum dan 
pasang tertinggi pada STA 1250, dapat dilihat: 
V = 0,084 m/detik  
Y = Elevasi Air maksimum – Elevasi dasar 
saluran 
 = 2,716 – 2,015 
    =1,329 m 
 
Jika dilakukan analisa berdasarkan grafik 
lengkung kecepatan, 
saat V = 0,084 m/detik, maka : 
Y = 6,8642 (0,084) - 0.65366 
  = 1,230 m 
 Kondisi hujan periode ulang 10 tahun dan 
pasang tertinggi. 
Saat terjadinya curah hujan maksimum dan 
pasang tertinggi pada STA 1250, dapat dilihat: 
V = 0,082 m/detik   
Y = Elevasi Air maksimum – Elevasi dasar 
saluran 
 = 2,730 – 2,015 
 = 1,343 m 
Jika dilakukan analisa berdasarkan grafik 
lengkung kecepatan, 
saat V = 0,082 m/detik, maka : 
Y = 6,8642 (0,082) - 0.65366 
  = 1,217 m 
Dari hasil perbandingan pengukuran kecepatan 
yang berbanding lurus dengan tinggi muka air (Y) 
di lapangan dan di model HEC-RAS menunjukkan 
persentase error rata-rata sebesar 7,45% hasil yang 
mendekati aslinya. Sehingga pemodelan HEC-RAS 
yang telah dilakukan dari penelitian ini sama 
seperti yang terjadi dilapangan. 
 
Kesimpulan 
1. Secara umum Parit Bangka masih belum 
mampu mengalirkan debit periode ulang 2, 5, 
dan 10 tahunan. Hal ini dapat dilihat dengan 
masih adanya genangan pada penampang 
melintang/cross section di beberapa lokasi. 
Untuk kondisi tanpa hujan dan sedang 
terjadinya pasang tertinggi, elevasi muka air 
masih di bawah penampang saluran yang 
berarti kapasitas air nya masih dapat di 
tampung dalam penampang eksisting Parit 
Bangka. Pada kondisi saat terjadi hujan 
maksimum periode ulang 2 Tahun dan 
terjadinya pasang tertinggi, elevasi muka air 
sudah ada yang melebihi kapasitas penampang 
Parit Bangka, khususnya yang berada di 
bagian  hilir. Pada kondisi ini genangan terjadi 
di lahan warga dan menggenangi jalan 
Sepakat, yaitu pada STA 00+250 hingga STA 
02+250 dengan tinggi genangan yang 
bervariasi mulai dari 0,16 m – 0,69 m dari 
elevasi muka tanah dasar. Pada kondisi saat 
terjadi hujan maksimum periode ulang 5 
Tahun, elevasi muka air sudah melebihi 
kapasitas penampang Parit Bangka, yaitu pada 
sepanjang saluran mulai dari STA 00+250 – 
STA 04+750 dengan tinggi genangan 0,07 m – 
1,65 m dari elevasi muka tanah dasar. Pada 
kondisi saat terjadi hujan maksimum periode 
ulang 10 Tahun dan terjadinya pasang 
tertinggi, elevasi muka air sudah melebihi 
kapasitas penampang Parit Bangka, yaitu pada 
sepanjang saluran mulai dari STA 00+250 – 
STA 04+750 dengan tinggi genangan 0,23 m – 
1,813 m dari elevasi muka tanah dasar. 
2. Intensitas curah hujan pada daerah aliran Parit 
Bangka mengalami peningkatan seiring 
bertambahnya periode ulang yang digunakan 
dalam perhitungan metode mononobe. Sebagai 
contoh pada STA 00+250 memiliki intensitas 
sebesar 27 mm/jam untuk periode ulang 2 
tahun, 32 mm/jam untuk periode ulang 5 
tahun, dan 35 mm/jam untuk periode ulang 10 
tahun. 
3. Menurut hasil pemodelan, daerah yang rentan 
mengalami genangan terjadi pada daerah Jalan 
Sepakat 1 dan Jalan Sepakat 2. Dimana 
kejadian genangan masih terjadi pada periode 
ulang hujan 2, 5 dan 10 tahun dengan 
kedalaman yang bervariasi. Parameter yang 
mempengaruhi genangan tersebut ialah curah 
hujan di Kota Pontianak yang cukup tinggi. 
Dimana perubahan pasang surut air tidak 
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